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Abstract: This study aims to determine and analyze the exploration of the Show
and Tell method at the Melati Indonesia Community Learning Activity Center in
improving literacy and Public Speaking of students, as well as supporting and
inhibiting factors in the application of the Show and Tell method in literacy and
Public Speaking learning in the package C equivalency program at PKBM Melati
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Indonesia. This research method is qualitative using a case study research  Key Words
design. The results of this study indicate that students involved in this learning  Show and Tell,
experience a significant increase in their literacy and Public Speaking skills. The — Literasi, Public
supporting factors of this study are tutor support, student enthusiasm, a  Speaking.
conducive learning environment, media and learning aids, and reflection and

evaluation. The inhibiting factors of this study are students' lack of self-

confidence and limited literacy skills.
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metode Show and Tell di PKBM Melati Indonesia dalam meningkatkan literasi
dan Public Speaking warga belajar, serta fakor pendukung dan penghambat
penerapan metode Show and Tell dalam pembelajaran literasi dan Public
Speaking pada program kesetaraan paket Cdi PKBM Melati Indonesia. Metode

penelitian ini yaitu kualitatif dengan menggunakan rancangan penelitian studi  Kata Kunci
kasus. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peserta didik yang terlibat dalam  Show and Tell, Literacy,
pembelajaran ini mengalami peningkatan signifikan dalam keterampilan literasi ~ Public Speaking

dan Public Speaking peserta didik. Faktor pendukung penelitian ini adalah
dukungan tutor, antusiasme peserta didik, lingkungan belajar yang kondusif,
media dan alat bantu pembelajaran, serta refleksi dan evaluasi. Faktor
penghambat penelitian ini yaitu kurangnya rasa percaya diri peserta didik dan
keterbatasan kemampuan literasi.
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Show and Tell dalam Pembelajaran Literasi dan Keterampilan Public Speaking pada
Program Kesetaraan Paket C di PKBM Melati Indonesia. Transformasi : Jurnal
Penelitian Dan Pengembangan Pendidikan Non Formal Informal, 12(1), 229-239.
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PENDAHULUAN

Literasi dan keterampilan Public Speaking saat ini telah menjadi dua kompetensi dasar
yang sangat dibutuhkan dalam berbagai aspek kehidupan. Kemampuan literasi tidak hanya
terbatas pada membaca dan menulis, tetapi juga mencakup pemahaman serta penyusunan
informasi secara kritis dan terstruktur. Literasi diartikan sebagai pengetahuan atau
keterampilan dalam bidang tertentu (Suharti Sirajuddin et al., 2024). Menurut (Bu'ulolo, 2021)
literasi merupakan kemampuan dari setiap individu untuk terampil dalam membaca, menulis.
Literasi merupakan kemampuan individu dalam membaca, menulis, memahami, dan mengolah
informasi untuk berkomunikasi secara efektif sebagai dasar untuk berinteraksi dan
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berpartisipasi dalam masyarakat melalui kemampuan membaca dan menulis. Literasi
melibatkan kemampuan berpikir kritis, memahami informasi, dan menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari. Disisi lain, keterampilan berbicara di depan umum (Public Speaking)
memberikan individu kemampuan untuk menyampaikan ide dan gagasan secara jelas, percaya
diri, dan persuasif, yang semakin penting dalam era komunikasi global yang kompetitif
(Siswanto et al., 2024).

Dalam konteks pendidikan nonformal, khususnya program kesetaraan, tantangan
literasi jauh lebih kompleks dibandingkan pendidikan formal. Program kesetaraan dirancang
untuk menjawab rendahnya tingkat literasi dan tingginya angka putus sekolah di berbagai
daerah, termasuk wilayah pesisir dan komunitas marginal, melalui pendidikan nonformal
seperti Paket A, B, dan C. Menurut (Stiawati & Amiruddin, 2024) pendidikan kesetaraan
berperan penting dalam meningkatkan literasi dasar dan keterampilan vokasional bagi
masyarakat yang tidak terakomodasi oleh sistem pendidikan formal, namun praktiknya masih
menghadapi kendala seperti keterbatasan sumber daya, rendahnya partisipasi masyarakat, serta
kesulitan dalam mencapai tujuan pembelajaran yang berkelanjutan, misalnya dalam program
kesetaraan di Kabupaten Serang, peningkatan partisipasi warga dan penurunan angka buta
huruf telah dicapai, tetapi tantangan dalam penguatan keterampilan komunikasi dan literasi
masih signifikan pada kelompok warga belajar dewasa. Selain itu, literasi dalam pendidikan
nonformal bukan hanya tentang membaca dan menulis secara mekanistis, tetapi juga mencakup
literasi media dan literasi informasi yang semakin penting di era digital. Pendidikan nonformal
berpotensi besar menjadi wadah pengembangan literasi yang lebih luas dan kontekstual bagi
masyarakat dewasa, seperti literasi media sosial yang dapat meningkatkan kemampuan
individu dalam memahami, menganalisis, dan mengelola informasi digital secara sehat dan
produktif (Isro’i, 2018).

Kemampuan ini tidak hanya digunakan dalam konteks akademik atau profesional,
tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari untuk membangun komunikasi yang efektif dan
membangun rasa percaya diri. Pembelajaran Public Speaking merupakan proses yang
melibatkan latihan dan pengembangan kemampuan berbicara di depan umum melalui berbagai
teknik dan metode. Menurut Lucas & Stob (2020) proses pembelajaran Public Speaking
mencakup pengembangan berbagai keterampilan komunikasi yang dibutuhkan untuk berbicara
dengan percaya diri di hadapan audiens. Proses ini melibatkan kemampuan dalam merancang
pesan yang jelas, memahami audiens dengan baik, serta menguasai teknik pengendalian suara
dan bahasa tubuh yang mendukung. Menurut ((Nasrullah & Susilo, 2023), pentingnya Public
Speaking, antara lain:

1. Meningkatkan partisipasi masyarakat., karenaa kemampuan berbicara di depan umum
membantu peserta dalam suatu program untuk menyuarakan pendapat dan ide dalam forum-
forum lokal.

2. Pengembangan kepemimpinan, Public Speaking membantu individu membangun
keterampilan kepemimpinan yang berguna dalam memobilisasi masyarakat untuk
perubahan sosial.

3. Meningkatkan kemampuan bernegosiasi, Public Speaking mendukung peserta didik untuk
mengekspresikan kebutuhan atau menyelesaikan konflik dalam lingkungan sosial mereka.

Tantangan spesifik yang dihadapi peserta didik program kesetaraan terkait literasi dan
Public Speaking meliputi rendahnya rasa percaya diri, keterbatasan pengalaman berbicara di
depan umum, serta kurangnya kesempatan berlatih dalam konteks yang relevan dan
mendukung. Hal ini sejalan dengan temuan di banyak program nonformal yang menunjukkan
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bahwa peserta didik dewasa sering mengalami hambatan motivasi, kekhawatiran sosial, serta
beban kehidupan sehari-hari yang memengaruhi keikutsertaan mereka dalam kegiatan literasi
dan komunikasi (Lang, 2025).

Penerapan metode Show and Tell dilakukan pada peserta didik paket C PKBM Melati
Indonesia dengan memberikan mereka kesempatan untuk mengembangkan keterampilan
berbicara secara bertahap dalam lingkungan yang mendukung. PKBM Melati Indonesia
sebagai lembaga pendidikan non-formal berperan penting dalam memberikan akses pendidikan
bagi warga belajar yang tidak berkesempatan mengenyam pendidikan formal melalui berbagai
programnya. PKBM ini berupaya mengembangkan kemampuan akademik, sosial, dan
keterampilan hidup warga belajar (Rosyanafi, 2018). Metode pembelajaran yang interaktif dan
berbasis pengalaman langsung dinilai lebih sesuai dalam meningkatkan literasi dan Public
Speaking peserta didik. Salah satu metode yang diimplementasikan di PKBM Melati Indonesia
adalah Show and Tell, yang memungkinkan peserta didik untuk belajar dengan cara
menunjukkan suatu objek dan menjelaskan maknanya di depan audiens. Tilaar (2016) dalam
((Pangestuti, 2018a), metode Show and Tell merupakan kegiatan pembelajaran yang berfokus
pada kemampuan berbicara yang sederhana dengan menunjukkan benda dan menyatakan
pendapat, mengungkapkan perasaan, keinginan, maupun pengalaman terkait dengan benda
tersebut.

Meskipun PKBM Melati Indonesia telah berusaha memberikan pendidikan yang
memadai, keterampilan literasi dan Public Speaking di kalangan warga belajar masih
membutuhkan perhatian khusus. Banyak warga belajar yang belum memiliki kepercayaan diri
atau kemampuan untuk mengekspresikan diri secara efektif di depan umum. Tantangan ini
sering kali muncul karena minimnya metode pembelajaran yang memungkinkan mereka untuk
berlatih secara langsung dan mendapatkan umpan balik yang konstruktif.

Salah satu metode pembelajaran yang berpotensi mengatasi tantangan ini adalah
metode pembelajaran Show and Tell. Metode Show and Tell meminta siswa untuk
menunjukkan sesuatu yang mereka sukai atau anggap penting dan kemudian menjelaskannya
kepada kelompok atau menceritakan sebuah cerita tentang hal tersebut. Pendekatan ini
memungkinkan warga belajar untuk membangun kepercayaan diri dalam berbicara sambil
mengasah keterampilan literasi karena mereka harus merancang dan memahami materi yang
akan disampaikan.

Penggunaan metode Show and Tell dianggap relevan bagi warga belajar di PKBM
Melati Indonesia karena memberikan mereka kesempatan untuk mengembangkan
keterampilan berbicara secara bertahap dalam lingkungan yang mendukung. Dengan
melakukan Show and Tell, warga belajar tidak hanya belajar berbicara dengan percaya diri,
tetapi juga belajar mendengarkan dan menghargai ide dari teman-teman mereka. Hal ini
menjadi penting karena pembelajaran ini tidak hanya melibatkan keterampilan kognitif, tetapi
juga aspek sosial dan emosional.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mengkaji secara terperinci
serta mendalam bagaimana penggunaan metode Show and Tell meningkatkan kemampuan
literasi dan berbicara di depan umum dari warga belajar. Pendekatan kualitatif dipilih karena
memungkinkan peneliti untuk memahami secara lebih mendalam pengalaman, pandangan, dan
perubahan yang dirasakan oleh warga belajar selama proses pembelajaran. Melalui observasi,
wawancara, dan refleksi warga belajar, peneliti dapat memperoleh data yang kaya untuk
menganalisis efektivitas metode ini.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan metode Show and Tell dalam
meningkatkan keterampilan literasi dan berbicara di depan umum di PKBM Melati Indonesia.
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat praktis bagi PKBM dan lembaga
pendidikan non-formal lainnya dalam mengembangkan metode pembelajaran yang inovatif.
Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi akademik, tetapi juga
mendukung pengembangan kemampuan warga belajar secara komprehensif, baik dalam aspek
literasi, Public Speaking, maupun dalam membangun kepercayaan diri.

METODE PENELITIAN

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
kasus, karena pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk memahami secara mendalam
penerapan metode Show and Tell dalam meningkatkan literasi dan keterampilan Public
Speaking warga belajar di PKBM Melati Indonesia. Studi kasus dipilih untuk mengkaji
fenomena pembelajaran secara holistik dalam konteks kehidupan nyata pendidikan nonformal.
Penelitian dilaksanakan di PKBM Melati Indonesia selama periode pembelajaran berlangsung,
mengikuti jadwal kelas Paket C yang telah ditetapkan oleh lembaga.

Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan metode observasi, wawancara,
dan dokumentasi dalam beberapa sesi untuk memperoleh data yang komprehensif. Observasi
digunakan untuk melihat secara langsung proses pembelajaran Show and Tell di kelas serta
interaksi warga belajar dengan tutor, wawancara dilakukan dengan tutor dan warga belajar
untuk mendapatkan perspektif mereka tentang pengalaman belajar, tantangan yang dihadapi,
dan perubahan yang terjadi selama proses pembelajaran, serta dokumentasi
digunakan untuk mengumpulkan materi pembelajaran, hasil aktivitas kelas, serta catatan yang
dibuat selama sesi pembelajaran. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model
Miles dan Huberman yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan.

Subjek penelitian terdiri dari tutor yang mengajar di PKBM Melati Indonesia serta
warga belajar yang mengikuti program kesetaraan Paket C. Penentuan subjek menggunakan
purposive sampling (sampling bertujuan) yang merupakan teknik pengambilan sampel non-
probabilitas untuk memilih informan yang dianggap paling mampu memberikan data yang
kaya dan relevan terhadap tujuan penelitian. Dalam penelitian kualitatif, purposive sampling
dipilih karena tidak mengejar representativitas statistik, tetapi pemilihan informan yang
“informatif” dan memiliki pengalaman langsung atas fenomena yang diteliti (Tajik et al.,
2024). Kriteria pemilihan subjek penelitian meliputi:

1. Tutor yang aktif mengajar kelas Paket C di periode penelitian.
2. Warga belajar yang mengikuti pembelajaran Show and Tell secara konsisten selama sesi
pembelajaran.

Pemilihan kriteria ini didasarkan pada kebutuhan untuk mendapatkan informasi yang
paling relevan terkait implementasi metode Show and Tell dan pengalaman warga belajar
dalam mengembangkan literasi serta keterampilan Public Speaking.

Adapun langkah-langkah dalam pelaksanaan penelitian ini, sebagai berikut:

1. Tahap Persiapan: peneliti menyusun instrumen penelitian seperti pedoman wawancara dan
observasi, serta mempersiapkan materi yang akan digunakan untuk penelitian

2. Tahap Pelaksanaan: peneliti melaksanakan penelitian sesuai dengan yang telah disusun,
yaitu mengenalkan tentang metode Show and Tell beserta tujuan dan manfaat, serta
menerapkan pembelajaran dengan metode Show and Tell.
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3. Tahap pengumpulan data: peneliti melakukan observasi kelas, wawancara dengan tutor dan
warga belajar, serta mengumpulkan dokumen pembelajaran.

4. Tahap analisis data: Menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

5. Tahap validasi: Melakukan triangulasi sumber, teknik, dan waktu untuk memastikan
keabsahan data.

Triangulasi adalah strategi untuk memastikan validitas data penelitian kualitatif dengan
membandingkan data dari berbagai sumber atau metode. Dalam penelitian ini:

1. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan data dari observasi, wawancara
tutor, dan wawancara warga belajar.

2. Triangulasi teknik dilakukan dengan mencocokkan temuan dari observasi, dokumentasi, dan
wawancara untuk menguji konsistensi informasi di berbagai teknik pengumpulan data.

Pendekatan triangulasi seperti ini umum dipakai dalam penelitian kualitatif untuk
memperkuat kredibilitas temuan dalam penelitian (Nugroho & Mustaidah, 2019). Melalui
pendekatan, teknik sampling, serta validasi data yang telah dijelaskan di atas, penelitian ini
diharapkan memberikan gambaran yang komprehensif dan valid mengenai bagaimana metode
Show and Tell meningkatkan literasi dan keterampilan Public Speaking warga belajar di
konteks pendidikan nonformal.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Menurut Tilaar (2016) dalam ((Pangestuti, 2018) metode Show and Tell merupakan
kegiatan pembelajaran yang berfokus pada kemampuan berbicara yang sederhana dengan
mengenalkan benda, gambar objek, atau fenomena kepada anak dan menyatakan pendapat,
mengungkapkan perasaan, keinginan, maupun pengalaman terkait dengan benda, gambar
objek, atau fenomena tersebut. Pada metode pembelajaran ini seorang guru menunjukkan
sebuah benda, gambar objek, atau fenomena kepada murid kemudian menceritakan hal yang
berkaitan tersebut. Kegiatan tersebut diikuti oleh murid kemudian guru menugaskan muridnya
untuk menceritakan kembali sesuai apa yang telah dipaparkan tadi (Innah et al., 2021). Dalam
kegiatan Show and Tell, anak-anak diberikan kesempatan untuk aktif melalui kegiatan
berbicara dengan bantuan media gambar. Mereka diberikan kebebasan untuk menyampaikan
apa yang ada di pikirannya (Asiyah, 2024). Metode Show and Tell menerapkan pembelajaran
yang bersifat student center atau berpusat pada siswa yang mana guru lebih memberikan
kesempatan kepada siswa untuk berbicara sehingga akan menimbulkan kebiasaan pada siswa
untuk bertanya, mengemukakan pendapat maupun bercerita dihadapan teman dan gurunya.

Berdasarkan hasil observasi selama proses pembelajaran Paket C di PKBM Melati
Indonesia, penerapan metode Show and Tell dilakukan secara bertahap dan terstruktur. Tutor
memulai pembelajaran dengan mengondisikan kelas, menjelaskan tujuan serta manfaat metode
Show and Tell, kemudian memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mempresentasikan objek atau materi yang telah mereka persiapkan. Peserta didik diminta
memaparkan materi menggunakan media pendukung, seperti powerpoint yang mereka susun
sendiri, kemudian dilanjutkan dengan sesi tanya jawab dan pemberian umpan balik. Hasil
observasi menunjukkan adanya perubahan perilaku belajar yang signifikan. Pada pertemuan
awal, sebagian besar peserta didik tampak ragu-ragu, berbicara dengan suara pelan, dan
membaca teks secara langsung tanpa pengembangan gagasan. Namun, setelah beberapa kali
penerapan metode Show and Tell, peserta didik mulai menunjukkan peningkatan kepercayaan
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diri, keberanian berbicara, serta kemampuan menyampaikan gagasan secara lebih runtut dan
sistematis.

Dalam aspek literasi, data hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa peserta
didik mengalami peningkatan dalam kemampuan membaca, menulis, dan mengolah informasi.
Sebelum mengikuti pembelajaran dengan metode Show and Tell, sebagian peserta didik
menyatakan bahwa mereka jarang membaca referensi tambahan dan cenderung kesulitan
menyusun teks presentasi. Namun, setelah penerapan metode ini, peserta didik mulai terbiasa
mencari informasi dari buku bacaan, internet, dan sumber lain sebagai bahan presentasi. Hasil
dokumentasi tugas menunjukkan adanya perbaikan struktur tulisan, ditandai dengan
penggunaan kosakata yang lebih bervariasi, kalimat yang lebih runtut, serta paragraf yang lebih
terorganisasi.

Dalam aspek Public Speaking, metode Show and Tell terbukti memberikan dampak
positif terhadap peningkatan kepercayaan diri dan kemampuan komunikasi peserta didik.
Berdasarkan hasil wawancara, beberapa peserta didik mengungkapkan bahwa sebelum
mengikuti pembelajaran ini mereka merasa takut, malu, dan tidak percaya diri untuk berbicara
di depan kelas. Namun, setelah mengikuti beberapa sesi Show and Tell, peserta didik mulai
terbiasa berbicara di hadapan teman sekelas, menunjukkan kontak mata yang lebih baik, serta
menggunakan intonasi suara yang lebih jelas dan bervariasi.

Adapun hasil wawancara dengan tutor menunjukkan bahwa metode Show and Tell
menciptakan suasana pembelajaran yang lebih hidup dan interaktif. Tutor menyatakan bahwa
peserta didik menjadi lebih aktif bertanya, berani menyampaikan pendapat, dan menunjukkan
ketertarikan terhadap materi pembelajaran. Sementara itu, wawancara dengan peserta didik
mengungkapkan bahwa metode ini membantu mereka merasa lebih percaya diri dan
termotivasi untuk belajar. Perubahan signifikan juga terlihat dari partisipasi kelas yang
meningkat. Peserta didik tidak hanya aktif saat presentasi, tetapi juga dalam memberikan
tanggapan terhadap presentasi teman sebaya. Hal ini menunjukkan bahwa metode Show and
Tell tidak hanya berdampak pada keterampilan individu, tetapi juga pada dinamika sosial dan
interaksi belajar di kelas.

Dalam penelitian ini, metode Show and Tell diterapkan pada peserta didik program
kesetaraan Paket C di PKBM Melati Indonesia dengan langkah-langkah pelaksanaan metode
Show and Tell sebagai berikut:

1. Tutor mengkondisikan peserta didik untuk tenang dan mengikuti seluruh proses
pembelajaran hingga selesai.
2. Tutor memperkenalkan terlebih dahulu metode Show and Tell yang akan dilakukan beserta
tujuan dan manfaatnya, serta tutor juga menjelaskan materi yang akan dipelajari.
. Tutor mengajak peserta didik secara mandiri untuk melakukan kegiatan Show and Tell.
. Peserta didik melakukan pemaparan menggunakan metode Show and Tell.
. Tutor mengamati peserta didik selama pelaksanaan pembelajaran.
. Tutor memberikan beberapa pertanyaan dalam sesi tanya jawab.
. Tutor memberikan stimulasi, apabila peserta didik mengalami kesulitan dalam menjawab
pertanyaan.
8. Setelah selesai melakukan presentasi, setiap peserta didik diberikan umpan balik terkait
keterampilan dan pengetahuannya selama presentasi.

NN L B~ W

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik yang terlibat dalam pembelajaran
ini mengalami peningkatan signifikan dalam keterampilan literasi dan Public Speaking mereka.
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Dalam aspek literasi, peningkatan kemampuan dalam membaca dan mencari informasi terlebih
dahulu dalam buku bacaan atau sumber ilmu lain. Selain itu, keterampilan menulis peserta
didik juga mengalami perbaikan dengan peningkatan struktur kalimat, penggunaan kosa kata
yang lebih luas, dan kemampuan menyusun paragraf yang lebih terstruktur. Sejalan dengan
pendapat Harvey J. Graf dalam (Sumiati & Wijonarko, 2020), terdapat sembilan manfaat dari
literasi, antara lain:

1. Menambah kosa kata baru ke dalam kamus individu.

Meningkatkan kemampuan fungsi otak.

Memperluas wawasan dan memperoleh pengetahuan baru.

Meningkatkan kemampuan berinteraksi dengan individu lain karena memiliki pengetahuan
yang luas.

Meningkatkan kemampuan dalam memahami suatu informasi.

Mengembangkan keterampilan dalam berbicara.

Mengembangkan kemampuan untuk menganalisis dan berpikir kritis.

Berkontribusi pada peningkatan tingkat perhatian dan konsentrasi.

Meningkatkan kemampuan seseorang dalam menulis dan menghasilkan kalimat dan kata
yang bermakna

Rl el
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Sedangkan dalam aspek Public Speaking, metode Show and Tell terbukti efektif dalam
meningkatkan kepercayaan diri peserta didik. Awalnya, beberapa peserta didik mengalami
kesulitan dalam berbicara di depan umum karena kurangnya pengalaman dan rasa canggung.
Namun, setelah beberapa kali latihan berbicara di depan teman sekelas, peserta didik
menunjukkan peningkatan dalam penyampaian pesan yang lebih jelas, kontak mata yang lebih
baik, serta penggunaan ekspresi dan intonasi suara yang lebih bervariasi. Sejalan dengan
pendapat (Yusuf & Suryandari, 2023) terdapat beberapa kelebihan yang menjadikan metode
ini sangat efektif untuk diaplikasikan dalam proses pembelajaran, antara lain:

1. Metode Show and Tell mampu mengembangkan keterampilan berbicara dan meningkatkan
kemampuan komunikasi.

2. Metode Show and Tell dapat mengembangkan keterampilan sosial.

3. Metode Show and Tell melatih anak untuk memiliki kemampuan problem solving.

4. Metode Show and Tell melatih anak akrab dengan berbagai benda sekitarnya.

Penerapan metode Show and Tell membantu peserta didik dalam mengembangkan
kemampuan bercerita, serta memperbaiki kemampan menyusun gagasan secara sistematis.
Selain itu, peserta didik juga lebih antusias dalam bercerita dan mengekspresikan gagasan
dengan lebih jelas, sehingga meningkatkan partisipasi aktif selama sesi pembelajaran.
Wawancara dengan tutor dan peserta didik mengungkapkan bahwa metode ini menciptakan
suasana belajar yang lebih interaktif dan menyenangkan, sehingga dapat membantu
meningkatkan kemampuan literasi dan Public Speaking peserta didik.

Faktor pendukung penerapan metode Show and Tell dalam pembelajaran literasi dan
Public Speaking pada program kesetaraan di PKBM Melati Indonesia terdiri dari berbagai
aspek yang membantu kelancaran serta efektivitas penerapan metode Show and Tell, sebagai
berikut:

1. Dukungan Tutor

Peran tutor dalam pelaksanaan pembelajaran sangat penting untuk membimbing
peserta didik untuk memahami konsep Show and Tell dengan memberikan contoh yang baik,
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serta memotivasi mereka agar percaya diri dalam berbicara di depan umum, memberikan
masukan yang membangun, serta menciptakan suasana kelas yang interaktif dan
mendukung.

. Antusiasme dan Motivasi Peserta Didik

Partisipasi aktif dan kemauan untuk menerima masukan juga mempercepat
peningkatan keterampilan mereka. Selain itu, sesi tanya jawab juga menunjukkan
antusiasme peserta didik dalam mengikuti pembelajaran ini.

. Lingkungan Belajar yang Kondusif

PKBM Melati Indonesia menyediakan lingkungan belajar yang nyaman dan inklusif,
sehingga peserta didik merasa aman untuk mengekspresikan diri tanpa takut dikritik secara
negatif, sehingga suasana ini mendorong mereka untuk lebih aktif berbicara dan berlatih
menyusun presentasi.

. Media dan Alat Bantu Pembelajaran

Ketersediaan alat bantu visual seperti gambar, benda fisik, atau media digital
mendukung peserta dalam mengembangkan keterampilan menjelaskan suatu konsep dengan
lebih jelas dan terstruktur. Dalam pembelajaran ini peserta didik memaparkan
menggunakan powerpoint yang telah dibuat sendiri.

. Refleksi dan Evaluasi Berkala

Sesi refleksi setelah presentasi menjadi faktor pendukung dalam pengembangan
keterampilan peserta didik. Dengan menerima umpan balik dari tutor dan teman sebaya,
mereka dapat mengidentifikasi kelebihan serta aspek yang perlu diperbaiki. Dalam
pelaksanaannya, tutor memberikan refleksi dan evaluasi pada akhir kegiatan.

Namun, dalam penerapan metode Show and Tell juga terdapat beberapa faktor

penghambat, sebagai berikut:

1.

Kurangnya rasa percaya diri peserta didik

Sebagian peserta didik merasa canggung atau takut berbicara di depan umum,
terutama mereka yang belum terbiasa tampil dan mengungkapkan pendapat secara terbuka.
Rasa malu dan takut melakukan kesalahan dapat menghambat kelancaran presentasi dan
mengurangi efektivitas metode Show and Tell dalam meningkatkan keterampilan Public
Speaking.

. Keterbatasan Kemampuan Literasi

Beberapa peserta memiliki keterampilan membaca dan menulis yang masih terbatas,
sehingga mereka kesulitan dalam menyusun materi presentasi yang terstruktur. Kurangnya
pemahaman terhadap tata bahasa dan kosakata yang memadai juga membuat penyampaian
gagasan menjadi kurang dipahami dengan baik.

Faktor pendukung utama penerapan metode Show and Tell meliputi dukungan tutor,

antusiasme peserta didik, lingkungan belajar yang kondusif, ketersediaan media pembelajaran,
serta adanya refleksi dan evaluasi berkala. Sebaliknya, faktor penghambat yang ditemukan
antara lain rendahnya rasa percaya diri sebagian peserta didik dan keterbatasan kemampuan
literasi awal, yang memengaruhi kesiapan mereka dalam menyusun materi presentasi.
Meskipun demikian, melalui pendampingan tutor dan latihan yang berkelanjutan, hambatan
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tersebut dapat diminimalkan secara bertahap. Temuan ini menegaskan bahwa metode Show
and Tell memiliki potensi besar untuk meningkatkan literasi dan keterampilan Public Speaking
warga belajar pada program kesetaraan Paket C di PKBM Melati Indonesia.

KESIMPULAN

Penerapan metode Show and Tell pada peserta didik program kesetaraan Paket C di
PKBM Melati Indonesia menunjukkan adanya peningkatan keterampilan literasi dan Public
Speaking. Dalam aspek literasi, peserta didik mengalami perkembangan kemampuan membaca
dan mencari informasi dari berbagai sumber, serta peningkatan keterampilan menulis yang
ditandai dengan struktur kalimat yang lebih runtut, penggunaan kosakata yang lebih beragam,
dan kemampuan menyusun paragraf secara lebih sistematis. Sementara itu, dalam aspek Public
Speaking, metode Show and Tell terbukti efektif dalam meningkatkan kepercayaan diri peserta
didik, kemampuan menyampaikan gagasan secara jelas, serta keberanian berbicara di depan
umum.

Keberhasilan penerapan metode Show and Tell didukung oleh beberapa faktor, antara
lain peran aktif tutor dalam membimbing dan memberikan umpan balik, antusiasme serta
motivasi peserta didik, lingkungan belajar yang kondusif dan inklusif, ketersediaan media
pembelajaran yang mendukung, serta adanya refleksi dan evaluasi secara berkala. Namun
demikian, penelitian ini juga menemukan faktor penghambat, yaitu rendahnya rasa percaya diri
sebagian peserta didik dan keterbatasan kemampuan literasi awal yang memengaruhi kesiapan
mereka dalam menyusun dan menyampaikan materi presentasi.

Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini merekomendasikan agar lembaga
pendidikan nonformal lain yang ingin mengimplementasikan metode Show and Tell
memperhatikan beberapa hal praktis. Pertama, tutor perlu memberikan pendampingan
bertahap, misalnya dengan memulai presentasi dalam kelompok kecil sebelum peserta didik
tampil secara individu, untuk membantu mengatasi rasa percaya diri yang rendah. Kedua,
penguatan literasi dasar dapat dilakukan melalui pemberian contoh teks sederhana, latihan
menulis singkat, dan penggunaan media visual sebagai penunjang penyusunan materi
presentasi. Ketiga, metode Show and Tell dapat diperluas penerapannya tidak hanya pada
pembelajaran literasi dan Public Speaking, tetapi juga pada program lain di PKBM, seperti
pembelajaran kewirausahaan, keterampilan hidup (/ife skills), dan pendidikan karakter, dengan
menyesuaikan objek dan tema presentasi dengan konteks pembelajaran.

Dengan demikian, metode Show and Tell tidak hanya relevan untuk meningkatkan
keterampilan literasi dan Public Speaking, tetapi juga memiliki potensi sebagai pendekatan
pembelajaran partisipatif yang dapat diterapkan secara fleksibel dalam berbagai program
pendidikan nonformal. Implementasi yang konsisten dan disesuaikan dengan karakteristik
warga belajar diharapkan mampu mendukung peningkatan kualitas pembelajaran serta
pemberdayaan peserta didik secara berkelanjutan.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar PKBM Melati Indonesia dan lembaga
pendidikan nonformal lainnya memperkuat pendampingan tutor melalui pelatihan
pembelajaran partisipatif dan penguatan literasi dasar, khususnya bagi peserta didik yang masih
mengalami kesulitan berbicara di depan umum. Pembiasaan literasi seperti membaca dan
menulis singkat perlu diintegrasikan secara konsisten dalam kegiatan pembelajaran untuk
mendukung kesiapan peserta didik dalam kegiatan Show and Tell. Selain itu, penyediaan media
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pembelajaran yang lebih beragam serta pelaksanaan latihan presentasi secara bertahap dapat
membantu meningkatkan kepercayaan diri peserta didik. PKBM juga dianjurkan untuk
melibatkan pihak lain, seperti masyarakat atau lembaga terkait, guna memperkaya pengalaman
belajar warga belajar. Evaluasi dan refleksi pembelajaran secara berkelanjutan perlu dilakukan
agar penerapan metode Show and Tell dapat dikembangkan secara lebih efektif pada berbagai
program pendidikan nonformal.
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